PENGARUH PEMBERIAN INSENTIF TERHADAP PRODUKTIVITAS

KERJA KARYAWAN DITINJAU MENURUT 







KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan dari hasil penelitian ini diperoleh beberapa kesimpulan 
yang secara ringkas disajikan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan uji hipotesis yang dilakukan mengenai Pengaruh Pemberian 
Insentif Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Ditinjau Menurut Ekonomi 
Syariah, menghasilkan kesimpulan yang didasarkan pada analisis bahwa 
pemberian insentif memberikan pengaruh terhadap produktivitas kerja 
karyawan PT. Merbaujaya Indahraya.Hasil analisis menunjukkkan nilai R 
square 0,060. Artinya adalah bahwa sumbangan pengaruh variabel 
independen (pemberian insentif) terhadap variabel dependen ( produktivitas 
kerja karyawan) sebesar 6,0%, sedangkan 94,0% dipengaruhi oleh variabel 
lain yang tidak dimasukkan dalam model ini. 
2. Tinjauan ekonomi syariah terhadap pemberian insentif dalam upaya 
meningkatkan produktivitas kerja karyawan pada PT. Merbaujaya Indahraya, 
secara umum adalah masih belum sesuai dengan ekonomi syariah. Masih ada 
yang perlu diperbaiki dan dioptimalkan dalam pemberian insentif karena 
masih ada karyawan yang belum mendapat insentif yang baik yakni sesuai 
dengan sumbangsih yang diberikan. serta PT. Merbaujaya Indahraya 
hendaknya melakukan penilaian kinerja dengan ukuran-ukuran  yang bersifat 








Setelah melakukan penelitian dan melakukan perhitungan dari data 
yang dikumpulkan, maka terdapat beberapa saran yang ingin penulis 
kemukakan untuk PT. Merbaujaya Indahraya. Adapun saran-saran tersebut 
adalah: 
1. Bagi PT. Merbaujaya Indahraya, sebaiknya perusahaan lebih 
meningkatkan perhatiannya terhadap penilaian dalam pemberian insentif 
yang adil dan transparan, agar pemberian insentif sesuai dengan tujuan 
dan harapan perusahaan. 
2. Pihak PT. Merbaujaya Indahraya hendaknya menilai insentif yang harus 
diberikan kepada karyawan sesuai dengan beban kerja dan sumbangsih 
yang diberikan. 
3. Bagi karyawan PT. Merbaujaya Indahraya hendaknya memiliki 
konsistensi terhadap pekerjaan sehingga tidak terjadi penurunan 
produktivitas secara fluktuatif. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
